BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Karakter

1.

Pengertian Pendidikan Karakter Islam

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
perilaku (karakter) kepada warga sekolah yang meliputi pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai,
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi insan kamil.*

Sejalan dengan itu, Pendidikan karakter juga diartikan sebagai
upaya penanaman kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk
sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan
Tuhannya, diri sendiri, masyarakat dan lingkungannya.?

Gunawan, mengemukakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional kata karakter
berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain, atau bermakna bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen, watak. Oleh karena itu, istilah berkarakter artinya memiliki

karakter, kepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak.

! Zainal Aqib, Pendidikan Karakter di Sekolah: Membangun Karakter dan Kepribadian Anak
(Bandung: Yrama Widya, 2012), 36.

2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2015), 17.

12



13

Karakter seseorang bisa terentuk karena pembiasaan yang
dilakukan, sikap yang diambil dalam mengatasi keadaan dan kata yang
diucapkan kepada orang lain. Karakter seseorang tidak terbentuk dalam
hitungan detik namun membutuhkan proses yang panjang dan melalui
usaha tertentu.® Karakter adalah sesuatu yang melekat pada diri
seseorang dan sering orang tersebut tidak menyadari karakternya.
Menurut Bije Widjajanto, kebiasaan seseorang terbentuk dari tindakan
yang dilakukan berulang ulang setiap hari. Tindakan tindakan tersebut
pada awalnya disadari atau disengaja, tetapi karena begitu seringnya
tindakan yang sama dilakukan maka pada akhirnya seringkali kebiasaan
tersebut menjadi reflek yang tidak disadari oleh orang bersangkutan.
Sebagai contoh : gaya berjalan, gerakan tubuh pada saat berbicara
didepan umum atau gaya bahasa.*

Pendidikan Karakter menurut Thomas Lickona merupakan
pendidikan pada seseorang yang orientasinya mengarah pada tiga
komponen pentinng yaitu Pengaruh Moral, Perasaan Moral, dan Tingkah
Laku Moral. Pengaruh Moral yang berisikan tentang kesadaran moral,
pengetahuan nilai moral, penentuan perspektif, pemikiran moral,
pengambilan keputusan, dan pengetahuan moral. Sedangkan perasaan

moral berisi tentang hati nurani, harga diri, empati, mencintai hal yang

® Nurul Hidayah, Penanaman Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar, Vol 2, No 2, Jurnal Terampil, 2015. 191.

* Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi Secara Terpadu di Lingkungan Keluarga,
Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 29.
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baik, kendali diri serta kerendahan hati. Dan tingkah laku moral berisikan
tentang kompetensi, keinginan dan kebiasaan.

Thomas mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah
pendidikan sepanjang hayat, sebagai proses perkembangan ke arah
manusia kaafah. Oleh karena itu pendidikan karakter memerlukan
keteladanan dan sentuhan mulai sejak dini hingga dewasa.” Adapun
unsur karakter esensial menurut Thomas Lickona yang harus ditanamkan
kepada diri anak yaitu: Ketulusan hati atau kejujuran, belas kasih,
kegagah beranian, kasih, kontrol diri, kerja sama, dan kerja keras.®

H. Teguh Sunaryo berpendapat bahwa pendidikan karakter
menyangkut bakat (potensi alami dasar), harkat (derajat melalui
penguasaan ilmu dan teknologi, martabat (harga diri melalui etika dan
moral. Pendidikan Karakter merupakan upaya yang berusaha mengatur
perilaku seseorang memiliki kepribadian yang baik.” Definisi tersebut
mengandung makna, pendidikan karakter bahwa pendidikan karakter
merupakan penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh.

Sulhan mengemukakan bahwa pendidikan karakter adalah
internalisasi nilai-nilai kelayakan yang dikawal dalam pembiasaan hingga

melahirkan kepribadian yang mulia. Nilai-nilai kelayakan yang dijadikan

® Thomas Lickona, Educating For Character: Mendidik untuk Membentuk Karakter (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), 11.

® Ibid., 5.

” Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter., 30.
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teladan adalah sifat-sifat mulia Rasulullah SAW, yaitu shidig, amanah,
tabligh, dan fathanah.®

Menurut Asmani Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya
yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu
siswa memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa,diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan
kebangsaan. Kemudian nilai-nilai tersebut dapat terwujud dalam pikiran,
sikap, perasan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma
agama, hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat.’

Sedangkan Creasy, mengartikan pendidikan karakter sebagai
upaya mendorong peserta didik tumbuh dan berkembang dengan
kompetensi berpikir dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip moral
dalam hidupnya serta mempunyai keberanian melakukan yang ‘benar’,
meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Untuk itu, penekanan
pendidikan karakter tidak terbatas pada transfer pengetahuan mengenai
nilai-nilai yang baik, namun lebih dari itu menjangkau pada bagaimana
menjadikan nilai-nilai tersebut tertanam dan menyatu dalam totalitas
pikiran-tindakan.°

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli dapat disimpulkan

bahwa pendidikan karakter merupakan upaya yang dilakukan untuk

® Najib Sulhan, Pengembangan Karakter Anak dan Budaya Bangsa: Sinergi Sekolah dengan
Rumah (Surabaya: PT JePe Press Media Utama, 2011), 6.

% Jamal Ma’mur Asmani, Buku Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Diva
Press, 2016), 35.

10 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasi dalam Lembaga Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2012), 16-17.
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menanamkan nilai-nilai luhur kepada siswa agar terbentuk kepribadian
yang berkarakter baik dan ditunjukkan dalam kesehariannya dalam
berperilaku baik terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungan.
Pendidikan karakter tidak cukup hanya dengan memberikan pengetahuan
tentang adanya nilai-nilai karakter namun juga melibatkan perasaan
sehingga mampu untuk membedakan baik buruk sebuah nilai yang
menentukan tindakan apa yang akan diambil dan akhirnya diwujudkan
dalam tindakan dan perbuatan yang sesuai dengan nilai-nilai yang
dianutnya setelah melalui proses pengetahuan hingga merasuk ke dalam
perasaan.

Sedangkan karakter Islami lebih cenderung mengarah pada
akhlak atau perilaku yang baik. Karakter Islami adalah semua muatan
yang terdapat dalam pendidikan karakter yang terdapat dalam peraturan
yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan Indonesia, hanya saja
muatan religius diberikan porsi lebih dalam pembahasannya dan
penekanan dalam karakter Islami ini dengan memperluas cakupan pada
nilai Ketuhanan, dengan memperbanyak nilai atau amalan berdasarkan
Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Karena pendidikan karakter juga memiliki
relevansi dengan penguatan nilai karakter yang diajarkan oleh agama

Islam, yang di dalamnya terdapat ajaran atau amalan yang mengajarkan
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manusia untuk menjalankan ajaran agama serta berbuat kebajikan kepada
semua manusia.*!

Karakter identik dengan akhlak, etika, dan moral, sehingga
karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal meliputi
seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan
Tuhan, dengan dirinya, dengan sesama manusia, maupun dengan
lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tatakrama,
budaya, dan adat istiadat.

Al-Ghazali, sebagaimana dikutip Nata, mengemukakan dua citra
manusia, yaitu citra lahiriah manusia disebut khalg dan citra batiniahnya
yang disebut khulug. Khalg merupakan citra fisik manusia, sedang
khulug merupakan citra psikisnya. Al-Ghazali lebih lanjut menjelaskan
bahwa khuluq adalah “suatu kondisi (hay'ah) dalam jiwa (nafs) yang suci
(rasikhah), dan dari kondisi itu tumbuh suatu aktivitas yang mudah dan
gampang tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih
dahulu”.

Pada intinya, akhlak itu hanya mencakup kondisi batiniah (inner),
bukan kondisi lahiriah. Misalnya, orang yang memiliki karakter pelit bisa
juga ia banyak mengeluarkan uangnya untuk kepentingan riya', boros,

dan sombong. Sebaliknya, orang yang memiliki karakter dermawan bisa

1 Dian Lestari, Pendidikan Karakter Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk SMA
(Jakarta Selatan: Maarif Institute for Culture and Humanity, 2012), 1.
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jadi ia menahan mengeluarkan uangnya demi kebaikan dan
kemashlahatan.'?

Dapat dilihat bahwa orang yang berakhlak mulia dalam Islam
selain dia melakukan kebaikan tapi juga harus taat kepada aturan Allah
sebagai sang Kholig. Jadi memiliki nilai keimanan yang kuat dalam
setiap melakukan sesuatu. Baik itu berperilaku kepada sesama manusia
(makhluk) dan juga kepada Allah (Kholiq). Nilai keimanan menjadi
sesuatu yang sangat penting sekali dalam Islam. Inilah yang menjadi
karakter seorang muslim dan berakhlak kepada Allah sesuai dengan
ajaran Islam.

Memang kelihatannya tidak jauh berbeda antara pendidikan
karakter dan pendidikan Akhlak. Karena sama-sama menanamkan nilai
kebaikan kepada setiap insan. Bahkan menurut Ratna Megawangi
pendidikan karakter adalah untuk mengukir akhlak melalui proses
knowing the good, loving the good, and acting the good. Yakni, suatu
proses pendidikan yang melibatkan aspek kognitif, emosi, dan fisik,
sehingga ahklak mulia dapat terukir manjadi habit of the mind, heart and
hands. Namun yang menjadi nilai pembeda paling utama adalah
keimanan yang kuat. Dalam Islam keimanan harus menjadi nomor satu.

Tidak boleh dikesampingkan dengan alasan apapun. Jadi tidak sama

12 Samrin, ‘‘Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai)”, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 9, No. 1
(Januari-Juni, 2016). 123-126.
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dengan karakter yang ingin mencapai manusia baik saja namun
menjauhkan diri dari Allah sang Kholig.*?

Telaah lebih dalam terhadap konsep akhlak yang telah
dirumuskan oleh para tokoh pendidikan Islam masa lalu seperti Ibnu
Miskawaih, AlQabisi, Al-Ghazali menunjukkan bahwa tujuan puncak
pendidikan akhlak adalah terbentuknya karakter anak didik dengan
berakhlak mulia. Yang tiada lain adalah penjelmaan sifat-sifat mulai

Allah dalam kehidupan manusia sesuai fitrahnya.**

13 Syahrial Zulkapadri, ‘‘Pendidikan Karakter dan Pendidikan Akhlak”, Jurnal At-Ta dib, Vol. 9,
No. 1 (Juni 2014),119-120.
4 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter., 10.
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2. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter pada dasarnya bertujuan untuk membuat
seseorang menjadi good and smart. Dalam sejarah Islam, Rasulullah
Muhammad SAW juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam
mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter
yang baik. Dengan bahasa yang sederhana, tujuan dari pendidikan adalah
mengubah manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap, dan
keterampilah.’®

Pendidikan karakter  juga bertujuan meningkatkan
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarahkan
pada pencapaian pembentukan karakter peserta didik secara utuh, terpadu
dan seimbang.

Asmani mengemukakan bahwa pendidikan karakter bertujuan
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah
yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia
siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar
kompetensi lulusan. Siswa mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji, dan menginternalisasi serta
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku
sehari-hari.*°

Pendidikan karakter adalah pendidikan akhlak yang menyentuh

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendidikan karakter menjamah

' |bid., 95-96.
!¢ Jamal Ma’mur, Buku Internalisasi., 43.
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unsur mendalam dari pengetahuan, perasaan, dan tindakan. Pendidikan
karakter menyatukan tiga unsur tersebut adalah akidah, ibadah dan
muamalah. Bahasa tauhid biasa disebut dengan Iman, Islam, dan Ihsan.
Ketiga unsur itu harus menyatu dan terpadu dalam jiwa siswa, sehingga
akhlak yang tergabung berlandaskan keimanan, keislaman, dan
keikhlasan.

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional pasal 1 Undang-
undang Sikdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan nasional
adalah mengembangkan potensi siswa untuk memiliki kecerdasan,
kepribadian, dan akhlak mulia. Tujuan pendidikan karakter, sebagai
berikut:

1) Membentuk siswa berfikir rasional, dewasa dan bertanggung jawab.

2) Mengembangkan sikap mental yang terpuji.

3) Membina kepekaan sosial anak didik.

4) Membangun mental optimis dalam menjalani kehidupan yang
penuh dengan tantangan.

5) Membentuk kecerdasan emosional.

6) Membentuk anak didik yang berwatak pengasih, penyayang, sabar,
beriman, bertagwa, bertanggung jawab, amanah, jujur, adil, dan

mandiri.’

Y Hamid, Hamdani dan Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), 39.
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3. Ciri Dasar Pendidikan Karakter

Menurut Foerster ada empat ciri dasar dalam pendidikan karakter,
sebagai berikut:

Pertama, keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur
berdasar hierarki nilai. Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan.

Kedua, koherensi yang memberi keberanian membuat seseorang
teguh pada prinsip, dan tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru
atau takut resiko. Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa
percaya satu sama lain. Tidak adanya koherensi dapat meruntuhkan
kredibilitas seseorang.

Ketiga, otonomi. Di sana seseorang menginternalisasikan aturan
dari luar sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat lewat
penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh desakan pihak lain.

Keempat, keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya
tahan seseorang guna menginginkan apa yang dipandang baik. Dan
kesetiaan merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang

dipilih.*®

'8 Majid, Abdul dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), 36-37.
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Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter

Secara umum, nilai-nilai karakter atau budi pekerti ini
menggambarkan sikap dan perilaku dalam hubungan dengan Tuhan, diri
sendiri, masyarakat dan alam sekitar. Pendidikan karakter secara
psikologis harus mencakup dimensi penalaran berlandasan moral (moral
reasoning), perasaan berlandasan moral (moral behaviour). Adapun nilai-
nilai karakter dan budaya bangsa, yakni:

1) Religius, yaitu Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2) Jujur, yaitu Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

3) Toleransi, yaitu Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

4) Disiplin, yaitu Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5) Kerja Keras, yaitu Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6) Kreatif, yaitu Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
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15)
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Mandiri, yaitu Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas.

Demokratis, yaitu Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa Ingin Tahu, yaitu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

Semangat Kebangsaan, vyaitu Cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di
atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Cinta Tanah Air, yaitu Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

Menghargai Prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
Bersahabat/komunikatif, yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
Cinta damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

Gemar membaca, Yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk

membaca berbagai bacaanyang memberikan kebajikan bagi dirinya.



25

16) Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang telah terjadi.

17) Peduli sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18) Tanggung Jawab, vyaitu Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri masyarakat, lingkungan (alam, sosial

dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.™

% Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar & Implementasi (Jakarta: Kencana,

2016), 83.
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5. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
Pendidikan karakter yang diintegrasikan didalam mata pelajaran,
ada hal-hal yang perlu diperhatikan seperti:

1) Kebijakan sekolah dan dukungan administrasi sekolah terhadap
pendidikan karakter yang meliputi: Visi dan misi pendidikan
karakter, sosialisasi, dokumen pendidikan karakter dan lain-lain.

2) Kondisi lingkungan sekolah meliputi: sarana dan prasarana yang
mendukung, lingkungan yang bersih, kantin kejujuran, ruang
keagamaan dll.

3) Pengetahuan dan sikap guru yang meliputi: konsep pendidikan
karakter, cara membuat perencanaan pembelajaran, perangkat
pembelajaran,  kurikulum,  silabus, Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), bahan ajar, penilaian, pelaksanaan pendidikan
karakter terintegrasi dalam mata pelajaran dll.

4) Peningkatan kompetensi guru.

5) Dukungan masyarakat.?®

Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah, metode yang digunakan
dalam pendidikan Islam adalah:

a. Metode dengan memberi teladan

Metode ini sangat tepat dalam mengajar PAI, karena untuk
pembinaan akhlak khususnya dituntut adanya contoh atau teladan

yang baik dari pihak pendidik sendiri. Seorang pendidik harus benar-

2 yulia Citra, ‘‘Pelaksanaan Pendidikan Karakter ~dalam Pembelajaran’’, Jurnal llmiah
Pendidikan Khusus, Volume 1 Nomor 1, (Januari 2012).
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benar dapat dijadikan tauladan oleh peserta didik sebagai contoh
yang baik yang akan dicontoh oleh peserta didiknya.
b. Metode dengan pembiasaan
Dalam pembinaan pribadi anak dapat diperlukan adanya
pembiasaan-pembiasaan dan latihan yang cocok dengan
perkembangan jiwanya. Karena dengan pembiasaan itu lambat laun
akan membentuk pribadi yang kuat dalam pengamalan PAI.
c. Metode dengan nasihat dan hukuman
Memberi nasihat pada peserta didik sangat bermanfaat karena
ini dapat meminimalisir tindakan yang menyimpang dari norma
agama. Dapat diibaratkan dengan meluruskan jalan orang sebelum
tersesat jauh. Kemudian dengan metode hukuman, dalam
pengamalan PAI dapat dilakukan dengan metode hukuman agar anak

tidak melakukan hal-hal yang kurang sesuai dengan nilai-nilai PAI.%

21 Aya Mamlu’ah, <‘Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI”, Al Ulya: Jurnal
Pendidikan Islam, 1 (2016), 123-137.
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B. Penerapan Karakter Siswa
Membangun masyarakat yang bermoral adalah tanggung jawab
semua pihak, anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter
apabila dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah
setiap anak yang dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal. Hal ini
dilakukan oleh semua pihak seperti keluarga, sekolah, selurunh komponen
yang terdapat dalam masyarakat.??
a. Pendidikan Karakter dari dalam Keluarga
Keluarga adalah tempat pertama dan utama di mana seorang anak
dididik dan dibesarkan. Fungsi utama seperti yang telah diuraikan di
dalam resolusi majelis umum PBB adalah “keluarga sebagai wahana
untuk  mendididk, mengasuh, dan  mensosialisasikan  anak,
mengembangkan kemampuan seluruh  anggotanya agar dapat
menjalankan fungsinya di masyarakat dengan baik, serta memberikan
kepuasan dan lingkungan yang sehat guna tercapainya keluarga
sejahtera”.
Teori Bronfenbrenner, seorang anak dalam proses tumbuh
kembangnya dipengaruhi pertama dan langsung adalah oleh lingkungan
di luar keluarga, dari lingkungan mikro sampai makro. Adapun
penyimpangan yang terjadi dalam proses pembentukan individu, adalah
merupakan serangkain hasil dari pengaruh keluarga dan lingkungan

luarnya.

22 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakte : Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa (Bogor:
Indonesia Heritage Foundation, 2016), 62.
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Pembangunan karakter tidak lepas dari bagaimana membentuk
kepribadian individu-individu sejak dini dari dalam keluarga, dan
sekolah. Peran keluarga dalam pendidikan, sosialisasi, dan penanaman
nilai kepada anak adalah sangat besar. Keluarga kokoh adalah keluarga
yang dapat menciptakan generas-generasi penerus berkualitas,
berkarakter kuat, sehingga menjadi pelaku-pelaku kehidupan masyarakat,
dan akhirnya membawa kejayaan sebuah bangsa.?

b. Pendidikan Karakter di Sekolah

Kematangan emosi sosial selanjutnya sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sekolah, dari usia pra-sekolah sampai usia remaja. Menurut
Daniel Goleman, banyaknya orang tua yang gagal dalam mendidik anak-
anaknya, kematangan emosi sosial anak dapat di koreksi dengan
memberikan latihan pendidikan karakter kepada anak-anak di sekolah
terutama sejak usia dini.

Sekolah adalah tempat yang sangat strategis untuk pendidikan
karakter, karena anak-anak dari semua lapisan akan mengenyam
pendidikan di sekolah. Selain itu anak-anak menghabiskan sebagian
besar waktunya di sekolah, sehingga apa yang didapatkannya di sekolah
akan mempengaruhi pembentukan karakternya. Sebuah pendidikan yang

berhasil adalah yang dapat membentuk manusia-manusia berkarakter

2 bid., 63-76.
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yang sangat diperlukan dalam mewujudkan sebuah negara kebangsaan
yang terhormat.?*
c. Pendidikan Karakter di Lingkungan Masyarakat

Pembentukan karakter perlu dilakukan secara menyeluruh.
Keluarga pada masyarakat yang kompleks seperti ini terkadang kurang
efektif mendidik karakter kepada anak-anaknya sehingga perlu dibantu
dengan pendidikan karakter di sekolah. Selain itu, perlu adanya usaha
lain di lingkungan masyarakat.

Institusi sekolah yang berada di lingkungan masyarakat (terutama
tingkat dasar dan menengah pertama), adalah wahana yang efektif untuk
pendidikan karakter. Berhubung sekolah berada dalam sebuah komunitas,
maka masyarakat setempat harus peduli dengan peran sekolah dalam

membangun karakter murid-murid.?

2 bid., 77-78.
% |bid., 85-86 .



